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 In the food pyramid, phytoplankton is the lowest 
class as food for the classes above it such as 
zooplankton, benthos and small fish. The 
presence of phytoplankton is influenced by the 
quality of the aquatic environment. Community 
activities that take place around the river basin 
will cause changes in water quality which will 
then affect the organisms that live in it, including 
phytoplankton. The Kedurang River is in the 
South Bengkulu Protected Forest Management 
Area (KPHL). Changes in the environment around 
river flows cause changes in water quality. 
Meanwhile, the distribution of phytoplankton is 
influenced by river watershed conditions, so it is 
necessary to conduct research on the abundance 
of phytoplankton in the Kedurang River Water 
shed in the RHL (Forest and Land Rehabilitation) 
Area of Batu Hampar Village, South Bengkulu. 
Based on the identification of plankton samples 
from all river stations in the Kedurang water 
shed, 20 species were found, belonging to the 
class groups Bacillariophyceae (9 types), 
Chlorophyceae (2 types), Clorocophyceae (4 
types), Coscinadiscaceae (2 types), Cyanophyceae 
(1 type), Flagillariaceae (3 types) and Ulviphyceae 
(1 type). The types found were  sp, 

 sp1,  sp2,  sp, 
,  sp1,  sp2, 

 sp3,  sp,  sp, 
,  sp,  

,  sp1,  sp2, 
 sp, , 

, ,  sp. The abundance 
index at both stations is station 1 is 1,164 
idv/liter and station 2 is 1771.5 idv/liter. The 
abundance is classified as high. 

 

 
Dalam piramida makanan fitoplankton 
merupakan kelas paling bawah sebagai makanan 
bagi kelas di atasnya seperti zooplankton, bentos 
dan ikan-ikan kecil. Keberadaan fitoplankton 
dipengaruhi kualitas lingkungan perairan. 
Aktivitas masyarakat yang berlangsung di sekitar 
Daerah Aliran Sungai (DAS) tersebut akan 
menyebabkan perubahan kualitas perairan yang 
kemudian akan berpengaruh terhadap organisme 
yang hidup di dalamnya termasuk fitoplankton. 
Sungai Kedurang berada dalam Kawasan 
Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Bengkulu 
Selatan. Perubahan lingkungan di sekitar aliran 
sungai menyebabkan perubahan kualitas 
perairan. Sementara itu, sebaran fitoplankton 
dipengaruhi kondisi daerah aliran sungai, 
sehingga perlu dilakukan penelitian tentang 
kelimpahan fitoplakton di Daerah Aliran Sungai 
Kedurang dalam Kawasan RHL (Rehabilitasi 
Hutan dan Lahan) Desa Batu Ampar Bengkulu 
Selatan. Berdasarkan identifikasi sampel 
plankton dari semua stasiun sungai DAS 
Kedurang, ditemui 20 jenis, yang tergolong 
kelompok kelas Bacillariophyceae (9 jenis), 
Chlorophyceae (2 Jenis), Clorocophyceae (4 
jenis), Coscinadiscaceae (2 Jenis), Cyanophyceae 
(1 Jenis), Flagillariaceae (3 Jenis) dan Ulviphyceae 
(1 Jenis). Jenis-jenis yang ditemukan adalah 

 sp,  sp1,  sp2, 
 sp, ,  sp1, 

 sp2,  sp3,  sp, 
 sp, , 

 sp, , 
 sp1,  sp2,  

sp, , , 
,  sp. Indeks kelimpahan pada kedua 

stasiun adalah stasiun 1 adalah 1.164 ind/liter 
dan stasiun 2 adalah 1771,5 idv/liter. 
Kelimpahan tersebut termasuk kategori tinggi. 
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WATI, DUYA; kelimpahan fitoplankton di Subdas Kedurang.... 

Plankton merupakan organisme yang tidak dapat melawan arus. Ada dua 

kelompok plankton, yaitu fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton merupakan 

tumbuhan bersel satu yang hidup di dalam perairan, termasuk sungai. 

Fitoplankton merupakan organisme yang penting pada suatu ekosistem perairan, 

karena merupakan organisme yang mampu mengasilkan oksigen, dikarenakan 

fitoplankton mempunyai klorofil sehingga mampu berfotosintesis (Muhtadi, 

2017). Dalam piramida makanan fitoplankton merupakan kelas paling bawah 

sebagai makanan bagi kelas di atasnya seperti zooplankton, bentos dan ikan-ikan 

kecil. Fitoplankton memiliki siklus hidup yang pendek dan adaptasi tinggi 

terhadap perubahan lingkungan (Nugroho, 2006). Keberadaan fitoplankton pada 

suatu ekosistem perairan dapat memberikan informasi mengenai kondisi perairan 

tersebut melalui keanekaragaman jenis fitoplankton yang ada di dalamnya, 

sehingga berperan sebagai indikator lingkungan (Leidonald ., 2022). 

Sebaran dan struktur komunitas fitoplankton di perairan tergantung pada 

ketersediaan makanan, intensitas cahaya, kedalaman, suhu air, pH, oksigen 

terlarut, dan kandungan nutrien (Muhtadi ., 2017;2020; Pratiwi ., 2020). 

Keberadaan fitoplankton dipengaruhi kualitas lingkungan perairan. Aktivitas 

masyarakat yang berlangsung di sekitar daerah aliran sungai tersebut akan 

menyebabkan perubahan kualitas perairan yang kemudian akan berpengaruh 

terhadap organisme yang hidup di dalamnya termasuk fitoplankton (Darmawan 

., 2018; Dimenta ., 2020). 

Sungai merupakan suatu bentuk ekosistem akuatik yang berperan penting 

untuk penampungan air dan mempertahankan siklus hidrologi di daerah daratan. 

Selain itu, sungai berperan bagi kehidupan masyarakat, seperti sumber air untuk 

irigasi lahan pertanian, sumber air untuk peternakan dan kegiatan manusia 

lainnya. Sungai mengandung keanekaragaman flora dan fauna yang bermanfaat 

secara langsung atau tidak langsung bagi manusia, termasuk fitoplankton.  

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

daerah aliran sungai dengan wilayah cukup luas. Beberapa contoh sungai yang 

terdapat di Provinsi Bengkulu adalah Sungai Bengkenang dan Sungai Kedurang. 

Sungai Kedurang berada dalam Kawasan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) 

Bengkulu Selatan. Dalam kawasan ini telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai perkebunan lahan kering (karet, karet dan sawit) secara tradisional dan 

turun-temurun. Untuk memulihkan lahan tersebut sudah dilaksanakan kegiatan 

Rehabilitasi Hutan Lahan Desa Batu Ampar. Desa batu Ampar merupakan desa 

yang berbatasan langsung dengan Kawasan Hutan Lindung Bukit Rajamandara dan 

Hutan Produksi Terbatas (HPT) Air Kedurang. Sungai Kedurang dan aliran Anak 

Air Kedurang memiliki peranan penting bagi kehidupan masyarakat, karena 

masyarakat pada umumnya sebagai petani. Sungai dimanfaatkan untuk irigasi 

lahan pertanian (sawah) dan digunakan sebagai MCK. 

Fitoplankton adalah produsen primer yang memiliki peran penting dalam 

mengendalikan pertumbuhan organisme akuatik lainnya. Perubahan lingkungan 

di sekitar aliran sungai menyebabkan perubahan kualitas perairan. Sementara itu, 

sebaran fitoplankton dipengaruhi kondisi daerah aliran sungai, sehingga perlu 

dilakukan penelitian tentang kelimpahan fitoplakton di Daerah Aliran Sungai 

Kedurang dalam Kawasan RHL (Rehabilitasi Hutan dan Lahan) Desa Batu Ampar 

Bengkulu Selatan. 

 

Page 2 of 9 



 

Page 4 of 9 
 

WATI, DUYA; kelimpahan fitoplankton di Subdas Kedurang.... 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2023 di Sungai 

Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Kegiatan penelitian 

meliputi pengambilan sampel air dan pengukuran kualitas air di lapangan. 

Identifikasi sampel fitoplankton dilaksanakan di Laboratorium Ekologi, Fakultas 

MIPA, Universitas Bengkulu. Pengukuran faktor suhu,  (TDS) 

dan  (DO) dilakukan di lapangan. Pemilihan lokasi pengambilan 

sampel secara  dengan mempertimbangkan perbedaan kondisi 

lingkungan di sekitarnya. Daerah aliran Sungai Kedurang secara administrasi 

berada pada wilayah Desa Batu Ampar, Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Hutan Lahan Desa Batu Ampar. Desa Batu Ampar merupakan desa yang 

berbatasan langsung dengan Kawasan Hutan Lindung Bukit Rajamandara dan 

Hutan Produksi Terbatas (HPT) Air Kedurang. Lokasi pengambilan sampel dari 

bagian anak sungai di hulu dan muara anak sungai. Kondisi titik 1 merupakan 

kebun tradisonal yang terdiri dari sawit dan karet serta bercampur dengan hutan. 

Titik 2 berada dekat hutan sekunder yang tutupannya masih cukup tinggi. Lokasi 

penelitian dapat dilihat pada peta berikut (Gambar 1): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  dengan 

 25 mikron, termometer, pH meter, DO meter, TDs meter, botol sampel (50 

mL),  (GPS), mikroskop cahaya, , 

pipet tetes, kamera HP dan buku identifikasi. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah sampel plankton, larutan Lugol’s, kertas label, alat tulis, lakban 

dan akuades. 

 

Sampel plankton diambil secara pasif dengan mengambil air sebanyak 40 

liter, lalu disaring dengan plankton net. Sampel yang telah tersaring dimasukkan 

ke dalam botol ukuran 60 mL, tetapi sebelumnya disiram jaring plankton dengan 

akuades supaya tidak ada yang tertinggal. Pengawet larutan Lugol’s ditambahkan 

sebanyak 6 tetes, yang bertujuan untuk menjaga kondisi fitoplankton supaya tidak 

rusak. Langkah ini dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada masing-masing 

titik pengambilan sampel. 
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Pelaksanaan pengukuran faktor fisika dan kimia seluruhnya dilakukan di 

lapangan, pada kedua titik, yaitu: 

a. Pengukuran suhu menggunakan termometer dengan cara prob termometer 

dicelupkan ke dalam air selama 4-5 menit, kemudian dicatat angka yang 

ditunjukan. Langkah ini diulang hingga hasilnya stabil.  

b. Pengukuran TDS ( ) menggunakan alat digital (TDS meter). 

Langkah-langkahnya: a) buka tutup bawah TDSm, untuk mengetahui batas 

aman posisi mencelupkan TDSm ke dalam air. b) tekan tombol ON, c) celupkan 

bagian bawah TDSm hingga batas aman; d) tekan  dan angkat dan baca 

angka yang ditujukan. 

c. pH larutan diukur menggunakan pH meter. pH meter atau pH  dapat 

juga digunakan untuk mengkur kadar keasaman perairan. Langkah-langkah 

pengukuran sebagai berikut: a) alat dikalibrasi untuk memastikan keakuratan; 

b) sampel air yang akan diukur, diambil menggunakan wadah bersih; c) bagian 

probe alat dicelupkan ke dalam sampel; d) angka pada skala akan bergerak, 

tunggu stabil, lalu dicatat angka yang tertera. 

d. Identifikasi sampel fitoplankton dari sampel yang disimpan dalam  dan 

dipindahkan ke dalam kulkas begitu sampai di laboratorium. Identifikasi 

sampel dilakukan di Laboratorium Ekologi Prodi Biologi, Fakultas MIPA 

Universitas Bengkulu. Sampel diaduk sebelum sampel diambil dengan pipet. 

Sampel yang terambil diteteskan ke kaca objek sebanyak 2 tetes lalu ditutup 

dengan . Pengamatan dilakukan secara  dan dilakukan 

pengulangan 10 kali. Pengamatan dilakukan dengan mikroskop binokuler 

dengan perbesaran 10x40. Sampel yang ditemukan digambar dan diidentifikasi 

serta difoto dengan menggunakan kamera . Identifikasi dilakukan 

dengan menggunakan buku Prescott (1954) dan Edward G. Bellinger dan David 

C. Sigee (2010) serta jurnal-jurnal yang membahas tentang identifikasi 

fitoplankton. Fitoplankton diidentifikasi sampai tingkat genus, dan kalau 

memungkinkan sampai tingkat spesies.  

Analisa data dengan mengelompokkan jenis atau genus ke dalam masing-

masing famili dan menghitung persentase masing-masing famili. Berikutnya 

dijabarkan dalam bentuk tabel dan . Selain itu dihitung kelimpahan masing-

masing titik. Kelimpahan jenis fitoplankton dihitung berdasarkan jumlah individu 

per volume, dengan perhitungan sebagai berikut (Fajri dan Karsy, 2014): 

 

𝐾 =
N x C

Vo x V1
 

Keterangan: 

K   = kelimpahan fitoplankton (ind/L) 

N  = Jumlah individu 

Vo   = Volume air yang disaring dalam botol sampel (L) 

C   = Volume air dalam botol sampel (mL) 

V1  = Volume air yang diamati (mL) 
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Berdasarkan identifikasi sampel plankton dari semua stasiun sungai DAS 

Kedurang, ditemui 20 jenis, yang tergolong kelompok kelas Bacillariophyceae (9 

jenis), Chlorophyceae (2 Jenis), Clorocophyceae (4 jenis), Coscinadiscaceae (2 

Jenis), Cyanophyceae (1 Jenis), Flagillariaceae (3 Jenis) dan Ulviphyceae (1 Jenis). 

Fitoplankton yang terdekteksi saat pasang dan surut di perairan sungai Kandilo 

pada ketiga stasiun sampling terdiri dari 7 kelas, yaitu Chlorophyceae (3 Jenis), 

Ulvophyceae (1 Jenis), Bacillariophyceae (11 Jenis), Coscinodiscophyceae (1 Jenis), 

Cyanophyceae (2 Jenis), Zygnemophyceae (3 Jenis), dan Euglenophyceae (2 Jenis), 

(Tabel 1; Gambar 2) (Aisha, Ghitariana, dan Ramang, 2023).  

 

No. Kelas Spesies/Genus 

1 Bacillariophyceae sp,

sp1, sp2,

sp

sp1,

sp2, sp3,

sp

2 Chlorocophyceae sp,

3 Clorocophyceae sp,

4 Coscinadiscaceae sp1,

sp2

5 Cyanopihyceae sp

6 Flagillariaceae 

7 Ulvophiceae sp

 

Berdasarkan penelitian ditemukan di DAS Kedurang, terdapat 7 (tujuh) kelas 

dari fitoplankton yang diantaranya persentase spesies terbanyak adalah 

Bacillaruiophyceae (41 %) dan yang paling terkecil adalah Cyanophyceae (4%). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan (Zainal, ., 2023) Di perairan Teluk Melanau, 
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diantaranya fitoplankton yang ditemukan, kelas Bacillariophyceae (diatom) 

memiliki persen kontribusi tertinggi (90,44%), dengan diatom pennate (74,39). 

Diatom pennate atau diatom yang berbentuk simetris bilateral dengan bentuk 

yang memanjang. Hal ini dikarenakan siklus reproduksi diatom cenderung lebih 

cepat dibandingkan dengan fitoplankton yang lain.  

Menurutkan Novia , (2016), bahwa Bacillariophyceae umumnya banyak 

ditemukan di berbagai perairan, baik di peraiaran tawar maupun di lautan. 

Bacillariophyceae merupakan produsen utama dan autotropik, artinya mampu 

menghasilkan makanan sendiri melalui fotosintesis dan merupakan sumber 

makanan untuk komunitas konsumen di perairan.   

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat persentase yang paling sedikit ditemukan 

adalah Cyanophyceae dan Ulvophiceae. Kelas Cyanophyceae hanya ditemukan 1 

spesies yaitu  sp. Menurut Effendi (2003) hal ini karena Cyanophyceae 

membutuhkan suhu yang stabil (20-300ºC) untuk berkembang biak. Sedangkan 

menurut Siregar et. al (2012) spesies sp (Kelas Ulvophiceae) ditemukan 

sedikit karena kelompok ini lebih stabil pada perairan yang berarus lambat dan 

biasanya banyak ditemukan di daerah muara sungai. 

 

Indeks kelimpahan pada kedua stasiun adalah stasiun 1 adalah 1.164 

ind/liter dan stasiun 2 adalah 1.771,5 idv/liter. Berdasarkan data kelimpahan 

menunjukkan kedua stasiun memiliki kelimpahan yang tinggi. Sementara stasiun 

2 lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun 1. Diperkirakan penyebab tingginya 

kelimpahan karena sungai menyediakan sumber makanan yang cukup dan 

ketersediaan cahaya serta unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan fitoplankton tersedia dengan baik. (Garno, 2008) 

Fitoplankton mampu berfotosintesis untuk mengolah karbondioksida 

menjadi sumber energi dan oksigen. Faktor yang mempengaruhi kelimpahan 

fitoplankton secara garis besar berasal dari faktor yang berhubungan dengan 

proses fisiologis fitoplankton secara langsung, diantaranya faktor penetrasi 

cahaya ke dalam air, suhu dan salinitas serta nutrien dalam air. (Domenta, 2020). 

Berdasarkan jumlah individu tiap-tiap spesies,  merupakan 

spesies yang paling banyak ditemukan yaitu 668 individu. Sementara spesies yang 

lain menunjukkan jumlah yang sangat kecil berkisar antara 1 sampai 37 individu 

saja. Diperkirakan  merupakan spesies yang sangat cocok tumbuh 

dan berkembang di lokasi ini. Hal ini juga terlihat pada titik sampel ke 2. 

 juga ditemukan melimpah pada penelitian Hidayat . 2021, karena 

diperkirakan  merupakan spesies yang sangat adaptif terhadap perubahan 

lingkungan. Menurut Isti’anah (2015) bahwa  mampu hidup pada 

kualitas perairan rendah (oksigen terlarut rendah) dan bahkan perairan yang 

ekstrim tercemar.  juga dijadikan sebagai bioiindikator lingkungan. Hal 

yang menunjang  menjadi kelompok yang adaptif adalah kandungan 

dinding pelapis yang terdapat pada sel tubuh sangat padat dan mengandung 

mukopolisakarida, sehingga sel mampu bertahan terhadap kondisi ekstrim. Selain 

itu  mampu menyimpan cadangan makanan di dalam sel tubuhnya 

(Conradie 2008 dalam Isti’anah 2015). 
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Berdasarkan hasil pengamatan indikator lingkungan pada DAS Kedurang 

Bengkulu Selatan diperoleh data suhu air sungai diantar 24,90C sampai 29,90C, 

kandungan TDS 103 sampai 125 ppm dan pH berkisar 7,3 sampai 8,0 (Tabel 2). 

Berdasarkan hasil penelitian, suhu yang diperoleh diantara 24,9 sampai 29,8 0C. 

hal ini sesuai dengan pendapat Yazwar (2008) bahwa suhu optimal untuk 

kehidupan fitoplaknton berkisar antara 20-300C. didukung juga oleh pendapat 

Evan (1984) dalam Rahmawati (2014) bahwa untuk pertumbuhan dan 

perkembangan fitoplankton dibutuhkan suhu air antara 24-320C. berdasarkan 

literatur tesebut dapat diartikan bahwa suhu perairan di SUBDAS Kedurang masih 

sangat baik untuk kehidupan fitoplankton. 

 

1 Suhu (oC) 24,9 29,8 

2 TDS (ppm)/(mg/l) 103 125 

3 pH 8,0 7,5 

 

TDS ( ) merupakan bahan-bahan tersuspensi yang 

terdiri dari lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik. Nilai TDS berdasarkan 

penelitian berkisar antara 103 hingga 125 mg/L. Nilai tersebut menunjukkan 

kualitas perairan masih baik. Dilihat dari stasiun ke-2 nilainya lebih tinggi 

daripada stasiun 1, karena kegiatan masyarakat lebih banyak dan merupakan 

bagian yang lebih hilir dari bagian sungai. Kadar TDS bagian hilir biasanya akan 

lebih besar dari bagian tengah. Hal ini karena bagian hilir merupakan tempat 

berkumpulnya partikel yang mengalir dari hulu dan tengah (Ridwan, ., 2018). 

Berdasarkan No. 2 tahun 2008 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian 

pencemaran air, baku mutu sungai yang tidak tercemar memiliki batas tertinggi 

TDS 1.000 mg/L.  

Ph perairan yang diperoleh 7,5 sampai 8,0 merupakan pH yang masih ideal 

pada suatiu perairan. Menurut (Boyd, 1982 dalam Aqil  2013) bahwa pH yang 

sesuai dengan kehidupan perairan adalah anatar 6,5 sampai 9. Adapun dilihat dari 

Baku Mutu air untuk kehidupan ikan (PP no. 2 tahun 2001) masih mendekati bahwa 

antara 6 sampai 9. Dengan demikian Sungai Kedurang memiliki daya dukung yang 

baik untuk pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton. Menurut Madani 

(2011), derajat keasaman dalam suatu perairan dapat dijadikan indikator adanya 

keseimbangan unsur-unsur kimia dan dapat mempengaruhi ketersediaan unsur 

hara yang sangat bermanfaat bagi organisme akuatik lainnya. Fitoplankton 

memiliki peran utama dalam jaring-jaring makanan. Fitoplankton sebagai sumber 

makanan alami bentos dan komunitas ikan herbivora yang merupakan kelompok 

paling dominan dalam perairan. Ikan herbivora akan menjadi sumber makanan 

bagi ikan-ikan predator, sehingga kondisi kelimpahan fitoplankton menjadi faktor 

penting untuk mempertahankan keseimbangan rantai makanan dan ketersediaan 

makanan bagi top predator. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk 

mengkaji kelimpahan spesies ikan di SUBDAS Kedurang. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

fitoplankton dari semua stasiun sungai DAS Kedurang, ditemui 20 jenis, yang 

tergolong kelompok kelas Bacillariophyceae (9 jenis), Chlorophyceae (2 Jenis), 

Page 7 of 9 



 

Page 4 of 9 
 

WATI, DUYA; kelimpahan fitoplankton di Subdas Kedurang.... 

Clorocophyceae (4 jenis), Coscinadiscaceae (2 Jenis), Cyanophyceae (1 Jenis), 

Flagillariaceae (3 Jenis) dan Ulviphyceae (1 Jenis). Jenis-jenis yang ditemukan 

adalah  sp,  sp1,  sp2,  sp, 

,  sp1,  sp2,  sp3,  sp, 

 sp, ,  sp, , 

 sp1,  sp2,  sp, , 

, ,  sp. Indeks kelimpahan pada kedua stasiun adalah 

stasiun 1 adalah 1.164 ind/liter dan stasiun 2 adalah 1771,5 idv/liter. 

 

Ucapan terima kasih penulis kepada KKI WARSI dan DLHK Provinsi Bengkulu 
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